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Abstract: This study aims to: (1) describe employee performance, organizational support, and work
motivation; and (2) analyze the effects of organizational support and work motivation on employee
performance, both partially and simultaneously. This study employed a saturated sampling technique
(census), whereby all members of the population were included as research respondents. Data were
collected through questionnaires and analyzed using descriptive analysis and inferential statistical analysis
with multiple linear regression. The descriptive analysis results indicate that employee performance,
organizational support, and work motivation were categorized as good. The results of the t-test show that,
partially, organizational support has a positive and significant effect on employee performance. The results
of the F-test indicate that, simultaneously, organizational support and work motivation have a positive and
significant effect on employee performance. The coefficient of determination analysis shows that
organizational support and work motivation explain 28.5% of the variation in employee performance at
the Sikka Regency Social Affairs Office.

Keywords: Organizational Support, Work Motivation, Employee Performance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui gambaran kinerja pegawai, dukungan organisasi,
dan motivasi kerja; serta (2) menganalisis pengaruh dukungan organisasi dan motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai baik secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh (sensus), schingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden penelitian. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif serta analisis
statistik inferensial dengan metode regresi linier berganda. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
variabel kinerja pegawai, dukungan organisasi, dan motivasi kerja berada pada kategori baik. Hasil uji t
menunjukkan bahwa secara parsial dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan dukungan organisasi dan motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis koefisien determinasi
menunjukkan bahwa dukungan organisasi dan motivasi kerja mampu menjelaskan variasi kinerja pegawai
pada Dinas Sosial Pemerintahan Kabupaten Sikka sebesar 28,5%.

Kata kunci: Dukungan Organisasi, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai
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1. LATAR BELAKANG

Pembangunan kesejahteraan sosial merupakan salah satu aspek penting dalam
pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat
secara menyeluruh, khususnya bagi kelompok rentan dan kurang mampu.
Kesejahteraan sosial tidak hanya mencakup pemenuhan kebutuhan dasar seperti
pangan, sandang, dan papan, tetapi juga meliputi akses terhadap layanan pendidikan,
kesehatan, serta jaminan sosial yang layak. Hal ini sejalan dengan pendapat Midgley
(2021) yang menyatakan bahwa kesejahteraan sosial merupakan kondisi terpenuhinya
kebutuhan dasar serta tersedianya kesempatan bagi individu untuk berkembang secara
optimal. Oleh karena itu, pembangunan di bidang ini menjadi sangat strategis dalam
mewujudkan masyarakat yang adil, sejahtera, dan berkeadilan sosial (Suharto, 2022).

Upaya pembangunan kesejahteraan sosial dilakukan melalui berbagai program
dan kebijakan yang berfokus pada penanggulangan kemiskinan, perlindungan sosial,
serta pemberdayaan masyarakat. Menurut Todaro dan Smith (2020), penanggulangan
kemiskinan tidak hanya dilakukan melalui pemberian bantuan, tetapi juga melalui
peningkatan kapasitas dan produktivitas masyarakat agar mampu keluar dari
kemiskinan secara berkelanjutan.

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi suatu organisasi. Dalam suatu
instansi pemerintahan, kualitas sumber daya manusia menjadi kunci utama dalam
mewujudkan pelayanan publik yang efektif, efisien, dan berkualitas kepada
masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ramadhan, 2024) yang menyatakan
bahwa kinerja pegawai yang optimal sangat dipengaruhi oleh kemampuan, tanggung
jawab, serta profesionalisme individu dalam melaksanakan pekerjaannya. Oleh karena
itu, instansi pemerintah dituntut untuk memiliki pegawai yang kompeten dan memiliki
kinerja yang baik guna mendukung tercapainya tujuan organisasi.

Organisasi yang baik dalam mencapai tujuannya membutuhkan sumber daya
manusia yang berkualitas. kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja pegawai,
yang dapat dilihat dari pencapaian standar kinerja yang telah ditetapkan. Apabila
pegawali mampu memenuhi standar tersebut, maka kinerjanya tergolong baik,

demikian pula sebaliknya (Tora et al., 2023).
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Pada Dinas Sosial Kabupaten Sikka, kinerja pegawai menjadi faktor yang dapat
menumbuhkan kinerja karyawan yakni adanya potensi dari dalam diri karyawan itu
sendiri berupa kompetensi yang terus dikembangkan dan disesuaikan dengan
kebutuhannya dalam bekerja. Pengukuran kinerja pegawai di lingkungan dinas ini
perlu memperhatikan kualitas, kuantitas, pelaksaan tugas, dan tanggung jawab.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan Dinas Sosial Kabupaten Sikka
mengenai dukungan organisasi, diketahui bahwa masih terdapat beberapa
permasalahan yang memengaruhi efektivitas kerja pegawai. Beberapa pegawai
mengaku belum merasakan adanya perhatian dan dukungan yang optimal dari
organisasi, baik dalam bentuk penghargaan atas kinerja maupun pemenuhan
kebutuhan kerja. Selain itu, komunikasi antara pimpinan dan pegawai masih belum
berjalan secara maksimal, sehingga menyebabkan kurangnya kejelasan dalam
pelaksanaan tugas serta keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan dan pengambilan
keputusan.

Demikian pula dengan hasil wawancara bersama pimpinan Dinas Sosial
Kabupaten Sikka mengenai motivasi kerja, diketahui bahwa masih terdapat
permasalahan yang memengaruhi kinerja pegawai. Beberapa pegawai menunjukkan
kurangnya semangat dalam bekerja, sering tidak hadir pada hari kerja, serta masih
terdapat kecenderungan menunda penyelesaian tugas yang diberikan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai, serta ada pula penelitian yang menemukan
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, beberapa
penelitian juga menemukan bahwa motivasi kerja dapat berpengaruh negatif dan
signifikan, maupun berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.
Selanjutnya, hasil penelitian terdahulu terkait dukungan organisasi juga menunjukan
adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, serta pengaruh
positif namun tidak signifikan. D1 sisi lain, terdapat pula penelitian yang menemukan
pengaruh negatif dan signifikan, serta pengaruh negatif dan tidak signifikan antara

dukungan organisasi dan kinerja pegawai.
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2. KAJIAN TEORITIS

1. Kinerja Pegawai

Menurut Mangkunegara (2022) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja yang baik akan
menciptakan hasil kerja yang optimal dan dapat memberikan kepuasan kepada pegawai
yang melakukannya serta dapat dipertanggungjawabkan. Kinerja mencerminkan tingkat
keberhasilan individu dalam mencapai tujuan organisasi melalui pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan. Tinggi rendahnya kinerja seseorang sangat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, di antaranya kemampuan yang dimiliki, motivasi kerja yang
mendorong semangat dalam bekerja, serta kesempatan kerja yang diberikan oleh
organisasi untuk mengembangkan potensi yang ada. Dengan adanya kombinasi dari
faktor-faktor tersebut, individu akan lebih mampu menghasilkan kinerja yang optimal
sesuai dengan target dan standar yang telah ditetapkan (Kasmir, 2019).

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan.
Sejauh mana keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya disebut
level of performance. Pada umumnya kinerja atau performance diberi batasan sebagai
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Jadi kinerja adalah hasil
yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang
bersangkutan (Wijaya, 2021).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kinerja
merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya,
baik secara kualitas maupun kuantitas, dalam kurun waktu tertentu untuk mencapai tujuan

organisasi.

2. Dukungan Organisasi
Menurut Wellem (2018), dukungan organisasi dapat dipandang sebagai bentuk
komitmen organisasi terhadap individu (pegawai). Jika dalam hubungan individu dan
organisasi dikenal adanya komitmen pegawai terhadap organisasi, maka dukungan
organisasi merupakan kebalikannya, yaitu komitmen organisasi kepada pegawai.
Komitmen ini diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti pemberian penghargaan,

kompensasi yang adil, serta penciptaan iklim kerja yang kondusif. Dukungan tersebut
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mencakup aspek ekstrinsik seperti gaji, tunjangan, dan bonus, maupun aspek intrinsik
seperti perhatian, pujian, penerimaan, dan kesempatan pengembangan diri. Hal ini
menunjukkan bahwa dukungan organisasi merupakan bentuk nyata perhatian organisasi
terhadap kesejahteraan dan kebutuhan pegawai. Selanjutnya, Kaswan (2017) menyatakan
bahwa dukungan organisasi adalah sejauh mana pegawai percaya bahwa organisasi
menghargai kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka.

Di sisi lain, Rhoades dan Eisenberger (2002) mengemukakan bahwa dukungan
organisasi merupakan bentuk komitmen organisasi terhadap pegawai, di mana organisasi
menghargai dedikasi dan loyalitas pegawai sebagai bagian dari hubungan timbal balik.
Hal ini menunjukkan bahwa ketika organisasi memberikan perhatian dan penghargaan
kepada pegawai, maka pegawai juga akan memberikan respons positif terhadap
organisasi. Dengan demikian, dukungan organisasi menciptakan hubungan yang saling
menguntungkan antara organisasi dan pegawai.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan
organisasi merupakan bentuk perhatian, penghargaan, dan bantuan yang diberikan oleh
organisasi kepada pegawai, baik dalam bentuk material maupun nonmaterial, yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan, kinerja, dan komitmen pegawai. Dukungan
organisasi mencerminkan adanya hubungan timbal balik antara organisasi dan pegawai,
di mana semakin tinggi dukungan yang diberikan, maka semakin tinggi pula loyalitas dan

kinerja pegawai dalam mencapai tujuan organisasi.

3. Motivasi Kerja

Menurut Mone dan Prilyastiti (2024), motivasi kerja merupakan dorongan dari
dalam dan luar diri para pegawai agar mereka dapat bekerja secara produktif dan disertai
rasa tanggung jawab yang tinggi demi tercapainya tujuan pribadi dan organisasi. Dengan
adanya motivasi kerja yang baik, pegawai akan lebih bersemangat dalam menjalankan
tugas, memiliki komitmen terhadap pekerjaan, serta berupaya memberikan hasil kerja
yang optimal sesuai dengan tujuan organisasi.

Menurut Mathis dan Jackson (2006), motivasi merupakan keinginan dalam diri
seseorang yang mendorong individu untuk bertindak dalam rangka mencapai tujuan
tertentu. Seseorang bertindak karena adanya alasan yang mendasari perilakunya,
sehingga motivasi tidak muncul secara kebetulan, melainkan berkaitan dengan

kebutuhan, keinginan, hasrat, dan dorongan yang menjadi sumber tindakan. Hal ini
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menunjukkan bahwa motivasi merupakan kekuatan internal yang mengarahkan perilaku
seseorang menuju tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian, motivasi menjadi faktor
penting dalam menentukan arah dan intensitas tindakan individu.

Hasibuan (2014) mengemukakan bahwa motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, sehingga individu bersedia
bekerja sama, bekerja secara efektif, dan mengintegrasikan seluruh kemampuannya untuk
mencapai kepuasan. Uno (2007) menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan
internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk melakukan perubahan perilaku.
Sedarmayanti (2013) mengemukakan bahwa motivasi merupakan kesediaan individu
untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi dalam mencapai tujuan organisasi, yang
dipengaruhi oleh kemampuan upaya tersebut dalam memenuhi kebutuhan individu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan
internal dan eksternal yang membangkitkan, mengarahkan, dan mempertahankan
perilaku individu untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi tidak hanya berkaitan dengan
keinginan untuk bertindak, tetapi juga mencerminkan intensitas usaha, semangat kerja,
serta interaksi antara kebutuhan individu dan tujuan organisasi. Dengan demikian,
motivasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja, produktivitas, dan

keberhasilan individu maupun organisasi.

3. METODE PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya maka penelitian ini menggunakan metode Deskritif dan Asosiatif.
Pendekatan asosiatif untuk mengetahui pengaruh Dukungan Organisasi (Xi) dan
Motivasi Kerja (Xz) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Penelitian ini dilakukan pada Dinas
Sosial Kabupaten Sikka. Metode kuantitatif digunakan karena data yang diperoleh berupa
angka dari jawaban responden dan selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik.
Menurut (Sugiyono, 2010), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Jadi, dengan penelitian
asosiatif ini dapat diketahui hubungan antara variabel dan bagaimana tingkat
ketergantungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pelaksanaannya
menggunakan metode survey, yaitu penelitian dilakukan pada suatu populasi besar

maupun kecil dengan menganalisis data yang diperoleh dari populasi itu sendiri. Unit

249



analisis yang dituju adalah individu, yaitu pegawai pada kantor Dinas Sosial Kabupaten
Sikka. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Sosial Kabupaten Sikka yang
berjumlah 35 orang. Teknik sampling dalam penelitian ini diambil adalah sampling jenuh
(total sampling). Sampling jenuh adalah teknik penentu sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel. Sehingga jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 35 orang. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui
dokumen dan sumber lain yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data

dilakukan melalui observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Dukungan Organisasi
memiliki nilai sebesar 81,55 % dan berada pada kategori baik. Temuan ini menunjukkan
bahwa para pegawai pada umumnya telah menyatakan bahwa Dukungan Organisasi yang
diberikan kepada pegawai sudah baik. Variabel Dukungan Organisasi terdiri dari empat
indikator dimana keempat indikator tersebut termasuk dalam kriteria baik dengan gap

sebesar 18,45%.

Hasil analisis deskriptif variabel Motivasi Kerja memperoleh nilai sebesar 83,95
dan berada pada kategori baik. Variabel Motivasi Kerja terdiri dari empat indikator
dimana keempat indikator termasuk dalam kriteria baik dan sangat baik dengan gap
sebesar 16,05%. Dari hasil ini menunjukkan bahwa pegawai membutuhkan motivasi kerja

yang baik untuk bisa mendukung meningkatkan kinerja pegawai.

Hasil analisis deskriptif variabel Kinerja Karyawan memperoleh nilai 78,79 dan
berada pada kategori baik. Variabel Kinerja Pegawai terdiri dari empat indikator dimana

keempat indikator tersebut termasuk dalam kriteria baik dengan gap sebesar 21,21%.
Analisis Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi linear berganda Y = 3,830 + 0,384X; + 0,286X kedua variabel bebas
memiliki arah pengaruh yang positif terhadap Kinerja Pegawai. Koefisien Dukungan
Organisasi sebesar 0,384 menunjukkan bahwa peningkatan Dukungan Organisasi akan

diikuti oleh peningkatan Kinerja Pegawai dengan asumsi variabel lain tetap. Sementara
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itu, koefisien variabel Motivasi Organisasi sebesar 0,286 menunjukkan bahwa
peningkatan Motivasi Kerja meningkatkan Kinerja Pegawai. Nilai koefisien Motivasi
Kerja yang lebih besar mengindikasikan bahwa dalam konteks Kinerja Pegawai pada
Kantor Dinas Sosial Kabupaten Sikka, aspek Motivasi Kerja menjadi sangat penting dan
utama untuk meningkatkan Kinerja Pegawai yang maksimal untuk bisa melakukan

pelayanan yang maksimal kepada masyarakat.

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Dukungan Organisasi secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Nilai thiwng sebesar
2,943 dengan nilai signifikansi 0,006 lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian,
Dukungan Organisasi menjadi faktor yang penting dalam mendukung dan meningkatkan
Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Kab. Sikka. Dukungan Organisasi yang baik akan
mendukung dalam meningkatkan Kinerja Pegawai pada kantor Dinas Sosial Kab. Sikka.
Dengan adanya peningkatan Dukungan Organisasi yang terjadi secara signifikan akan

meningkatkan Kinerja Pegawai/ASN pada Dinas Sosial Kab. Sikka.

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh
Positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai thiwung Sebesar 2,829 dengan
nilai signifikansi 0,008 lebih kecil daripada 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi Motivasi Keja Pegawai akan meningkatkan Kinerja Pegawai secara
signifikan pada Kantor Dinas Sosial Kab. Sikka. Motivasi Kerja yang tinggi dari para
Pegawai/ASN adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi Dinas Sosial untuk

menjaga dan meningkatkan Kinerja Pegawai/ASN.

Secara simultan, Dukungan Organisasi dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kineja Pegawai pada kantor Dinas Sosial Kab. Sikka. Hasil uji
statistik berdasarkan perhitungan Anova menunjukkan nilai Friung sebesar 22,441 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari tingkat alfa yang
digunakan yaitu 5% atau 0,05. Artinya secara bersama-sama, variabel Dukungan
Organisasi dan Motivasi Kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja

Pegawai pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten Sikka.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,228 yang berarti bahwa ke 2 variabel bebas
dalam penelitian ini yang terdiri atas : Dukungan Organisasi dan Motivasi Kerja mampu

menjelaskan terhadap variasi naik turunnya Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten
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Sikka sebesar 58,4%. Sedangkan sisanya sebesar 41,6% dijelaskan oleh variabel-variabel

lain yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian ini.
Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Dukungan Organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial Pemerintahan Kabupaten Sikka.
Berpengaruh positif dapat diartikan bahawa apabila Dukungan Organisasi Pegawai
semakin diperbaiki maka Kinerja Pegawai akan meningkat. Berpengaruh signifikan dapat
diartikan bahwa apabila Dukungan Organisasi semakin diperbaiki maka Kinerja Pegawai
Dinas Sosial Kabupaten Sikka akan meningkat dengan peningkatan yang signifikan.
Hasil penelitian ini menerima hipotesis pertama yang diajukan, yaitu: Dukungan
Organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial
Kabupaten Sikka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa bukti empiris dari penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai antara lain penelitian yang dilakukan oleh : 1) Riyan Bagus Erwanto, Heru Sri
Wulan, Dyah Kirana Jalantina, (2021); 2) Gerry Richard Bolung, Bernhard Tewal,
Jantje Sepang (2018). Penelitian-penelitian tersebut mampu membuktikan bahwa
Dukungan Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Dinas Sosial Kabupaten Sikka karena dukungan yang diberikan organisasi mampu
meningkatkan kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Dukungan tersebut tercermin melalui dukungan manajemen berupa bimbingan, arahan,
serta bantuan dari atasan ketika pegawai menghadapi kesulitan dalam pekerjaan.

Bimbingan dan arahan yang jelas membantu pegawai memahami tugas yang harus
dilaksanakan sesuai prosedur kerja yang berlaku sehingga dapat meningkatkan kualitas
hasil kerja, ketelitian kerja, serta keakuratan dalam menyelesaikan tugas. Selain itu,
bantuan yang diberikan atasan ketika pegawai menghadapi kendala pekerjaan
memungkinkan pegawai menyelesaikan tugas secara lebih efektif dan tepat waktu
sehingga target kerja yang ditetapkan organisasi dapat tercapai dengan baik. Pengaruh
positif dukungan organisasi terhadap kinerja juga terlihat dari adanya pengakuan atas

prestasi, kesempatan pelatihan dan pengembangan, serta lingkungan kerja yang kondusif.
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Pemberian penghargaan dan apresiasi atas kontribusi pegawai menumbuhkan rasa
dihargai sehingga pegawai terdorong untuk mempertahankan bahkan meningkatkan

kinerjanya.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Sikka. Berpengaruh positif
dapat diartikan bahawa apabila Motivasi Kerja semakin diperbaiki maka Kinerja Pegawai
akan meningkat. Berpengaruh signifikan dapat diartikan bahwa apabila Motivasi Kerja
semakin diperbaiki maka Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Sikka akan meningkat
dengan peningkatan yang signifikan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hasil penelitian
ini menerima hipotesis kedua yang diajukan, yaitu: Motivasi Kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Sikka.

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Sosial Pemerintahan Kabupaten Sikka karena motivasi merupakan kekuatan yang
mendorong pegawai untuk bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan organisasi.
Pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi akan menunjukkan tanggung jawab yang
besar dalam melaksanakan pekerjaan, yang tercermin melalui kerja keras dalam
menyelesaikan tugas, rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan,
kemampuan mencapai tujuan kerja, serta keterlibatan penuh dalam pelaksanaan tugas.
Kondisi tersebut membuat pegawai lebih fokus dalam menyelesaikan pekerjaan,
menghasilkan pekerjaan yang lebih berkualitas, serta mampu memenubhi target kerja yang
telah ditetapkan. Semakin tinggi rasa tanggung jawab yang dimiliki pegawai, semakin
besar pula upaya yang diberikan untuk menghasilkan kinerja yang optimal.

Selain itu, motivasi kerja juga tercermin melalui dorongan untuk meraih prestasi,
keinginan mengembangkan diri, serta kemampuan bertindak secara mandiri. Pegawai
yang memiliki motivasi tinggi akan berusaha mencapai kesuksesan dalam pekerjaan,
menerima umpan balik sebagai sarana perbaikan, serta memiliki keinginan untuk menjadi
lebih unggul dalam melaksanakan tugas. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa
bukti empiris dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Pegawai antara lain penelitian yang dilakukan oleh : 1) Riyan Bagus

Erwanto, Heru Sri Wulan, Dyah Kirana Jalantina (2021); 2) Febrio Lengkong, Victor P.
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K. Lengkong, Rita N. Taroreh, (2019). Penelitian-penelitian tersebut mampu

membuktikan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Pengaruh Dukungan Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel Dukungan Organisasi dan Motivasi
Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial
Kabupaten Sikka. Berpengaruh signifikan dapat diartikan bahwa apabila Dukungan
Organisasi dan Motivasi Kerja secara bersama-sama (simultan) dikelolah dengan lebih
baik maka Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Sikka akan meningkat dengan
peningkatan yang signifikan. Berdasarkan uraian tersebut maka hasil penelitian ini
menerima hipotesis ketiga yang diajukan, yaitu: Dukungan Organisasi dan Motivasi
Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial
Kabupaten Sikka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan bukti empiris dari penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan pengaruh Dukungan Organisasi dan Motivasi Kerja secara simultan
terhadap Kinerja Pegawai seperti penelitian yang dilakukan oleh : Riyan et al., (2021).
Penelitian tersebut mampu membuktikan bahwa Motivasi Kerja dan Dukungan
Organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian, pendapat ahli dan bukti empiris dari penelitian
terdahulu, Manajemen Dinas Sosial Kabupaten Sikka perlu meningkatkan Kinerja
Pegawainya. Indikator Kinerja Pegawai yang menjadi prioritas untuk diperbaiki adalah
semua indikator yaitu Pelaksanaan tugas dan Tanggung jawab. Berdasarkan hasil analisis,
Manajemen Dinas Sosial Kabupaten Sikka disarankan untuk meningkatkan Kinerja
Pegawai dengan memperbaiki dua variabel yaitu Dukungan Organisasi dan Motivasi
Kerja.

Kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Sikka juga dapat ditingkatkan dengan
mendorong pengembangan diri secara berkelanjutan. Organisasi perlu memberikan
kesempatan kepada pegawai untuk meningkatkan keterampilan melalui pendidikan dan
pelatihan, seminar, lokakarya, maupun kegiatan pengembangan kompetensi lainnya yang

sesuai dengan bidang tugas masing-masing. Selain itu, organisasi perlu menumbuhkan
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dorongan bagi pegawai untuk terus maju dengan menciptakan lingkungan kerja yang

mendukung pembelajaran, inovasi, dan pengembangan potensi diri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa Persentase skor total
untuk Variabel Dukungan Organisasi adalah 81,55% dengan kriteria baik. Persentase skor
total untuk Variabel Motivasi Kerja adalah 83,95% dengan kriteria baik; dan persentase
skor total untuk Variabel Kinerja Pegawai adalah 78,79% dengan kriteria baik. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa variabel Dukungan Organisasi dan Motivasi Kerja secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Kineja Pegawai pada Kantor Dinas Sosial Kab.
Sikka. Secara simultan, variabel Dukungan Organisasi dan Motivasi Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai. Hasil analisi determinasi menunjukkan bahwa Dukungan
Organisasi dan Motivasi Kerja mampu menjelaskan terhadap variasi naik turunnya

Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Sikka sebesar 54,4,%.

Saran untuk manajemen Dinas Sosial Kab. Sikka adalah meningkatkan Kinerja
Pegawai dengan mempertahankan Dukungan Organisasi dan Motivasi Kerja. Program
pelatihan pengembangan dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua
pegawai untuk mengembangka diri. Selain itu juga memberikan dorongan dan semangat

untuk berprestasi dalam pelayanan kepada masyarakat.
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